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ABSTRACT  

Dental and oral health is an inseparable part of body health, because it will affect the overall 

health of the body. Children with special needs, one of them is blind, who has a condition with 

impaired vision that requires assistance in maintaining personal hygiene, especially dental 

and oral hygiene. This study aims to determine the relationship between brushing habits and 

oral hygiene in blind people at SLB Citeureup, Cimahi City. This study uses an analytical survey 

method with a cross sectional design. The research was conducted at SLB Citeureup, Cimahi 

City. Blind population with a sample of 17 respondents who were determined using the Slovin 

formula. Data analysis in this study used the Kendall's Tau correlation test with hypothesis 

testing based on a significance level of <0.05 with a 95% confidence level. The results showed 

that there was a relationship between brushing habits and oral and dental hygiene in the 

visually impaired, this was indicated by a p value of 0.018. It can be concluded that the 

hypothesis which states that there is a relationship between brushing habits and oral hygiene 

in blind children can be accepted because basically the intelligence abilities of blind children 

are the same as normal children, but if the ability to brush teeth of blind children does not eat 

well, it affects oral hygiene. 
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ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak bisa dipisahkan, 
karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh. Anak berkebutuhan khusus 
salah satunya tuna netra yang dimana memiliki kondisi gangguan pada penglihatannya 
sehingga memerlukan bantuan dalam menjaga kebersihan diri sendiri khususnya kebersihan 
gigi dan mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan menyikat gigi 
dengan kebersihan gigi dan mulut pada tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi. Penelitian 
ini menggunakan metode survey analitik dengan rancangan cross sectional. Penelitian 
dilasanakan di SLB Citeureup Kota Cimahi. Populasi tunanetra d engan jumlah sampel 17 
responden yang ditentukan menggunakan rumus slovin. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau dengan pengujian hipotesis berdasarkan taraf 
sinifikan α<0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kebersihan ggi dan mulut pada tunanetra, hal ini 
ditunjukkan dengan p value 0,018. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kebersihan gigi dan mulut pada tunanetra dapat 
diterima karena pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunanetra sama dengan anak 
normal namun apabila kemampuan kebiasaan menyikat gigi anak tunanetra kurang makan 
mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut. 

Kata kunci: menyikat gigi, kebersihan gigi dan mulut, tunanetra
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PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 
bagian fundamental dari kesehatan umum 
dan berpengaruh terhadap kesejahteraan 
secara keseluruhan.1 Memiliki kesehatan 
gigi dan mulut yang baik dapat membantu 
seseorang untuk mempertahankan fungsi 
oralnya, serta dapat membantu seseorang 
akan merasa lebih percaya diri.2 

Berdasarkan data dari Riset 
Kesehatan    Dasar    (RISKESDAS)    2018    
57,6%     penduduk Indonesia memiliki 
masalah kesehatan gigi dan mulut. 
Masalah kesehatan gigi sangat dipengaruhi 
oleh kebersihan gigi dan mulut seseorang.3 

Kebersihan gigi dan mulut yang 
menunjukan bahwa di dalam mulut 
seseorang bebas dari kotoran seperti 
debris, plak, dan karang gigi. Plak akan 
terus terbentuk pada gigi geligi dan meluas 
keseluruh permukaan gigi apabila 
seseorang mengabaikan kebersihan gigi 
dan mulut.4 Asupan nutrisi pada ibu hamil 
dapat berdampak pada pertumbuhan gigi 
dan perkembangan janin. OHI-S adalah 
angka yang menyatakan keadaan klinis 
kebersihan gigi seseorang yang dihasilkan 
setelah dilakukan pemeriksaan.5 

Nilai OHI-S merupakan nilai yang 
diperoleh dari hasil penjumlahan antara 
debris indeks dengan kalkulus indeks.6 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) 
merupakan istilah lain untuk menggantikan 
kata anal luar biasa (ALB) yang 
menandakan adanya kelainan khusus dan 
mempunyai karakteristik berbeda antara 
satu dan lainnya.7 Anak tunanetra termasuk 
kedalam salah satu jenis anak 
berkebutuhan khusus, anak tunanetra 
mempunyai visualisasi yang kurang 
sehingga mereka tidak menyadari 
kebersihan gigi dan mulutnya, seperti 
teknik menyikat gigi yang baik dan benar8. 
Perilaku menyikat gigi pada anak tunanetra 
akan sangat mempengaruhi terhadap 
kebersihan gigi dan mulutnya, karena 
tujuan dari menyikat gigi yaitu 
membersihkan kotoran atau debris yang 
melekat pada permukaan gigi.9 

Tujuan umum dari penelitian ini ialah 
diketahuinya nilai pengetahuan pada ibu 
hamil tentang asupan nutrisi untuk proses 
perkembangan benih gigi di PKM Desa 

Sumbersari Kecamatan Ciparay 
Kabupaten Bandung. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian analitik, penelitian 
ini abertujuan untuk melihat Hubungan 
Kebiasaan Menyikat Gigi dengan 
Kebersihan Gigi dan Mulut pada Anak 
Tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi. 

Waktu pelaksanaan penelitian di 
laksanakan pada bulan Maret – Mei tahun 
2022, populasi dalam penelitian ini adalah 
anak tunanetra yang bersekolah di SLB 
Citeureup Kota Cimahi pada bulan April 
tahun 2022, teknik pengambilan sampel 
menggunakan cross sectional. Jumlah 
sampel yang diambil pada anak tunanetra 
di SLB Citeureup adalah sebanyak 17 
orang. 

Teknik pengambilan data yang 
digunakan adalah daftar checklist dan 
wawancara. Dara yang didapatkan akan 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi kemudian dianalisis 
menggunakan uji Kendall’s Tau. 

HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kebiasaan menyikat 
gigi dengan kebersihan gigi dan mulut 
pada anak tunanetra di SLB Citeureup 
Kota Cimahi, dengan jumlah sampel 
sebanyak 17 responden. Data hasil 
penelitian tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Penelitian 
 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Siswa 
Tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi 
Berdasarkan jenis kelamin Rahun 2022 

Jenis kelamin Jumlah Prosentase 
(%) 

Laki-Laki 

Perempuan 

7 

10 

41 

59 

Jumlah 17 100 

 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin yaitu 7 responden berjenis kelamin 
laki-laki dan 10 responden berjenis kelamin 
perempuan. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Siswa 
Tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi 

Berdasarkan Usia Tahun 2022 

Usia 
(Tahun) 

Jumlah Prosentase (%) 

16 

17 

18 

6 

7 

4 

35 

41 

24 

Jumlah 17 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2, uji statistik 

Kendall’sTau menunjukkan karakteristik 
berdasarkan usia didapatkan hasil usia 
terbanyak yaitu pada usi 17 tahun 
sebanyak 7 responden (41%). 

2. Kebiasaan Menyikat Gigi dan 
Kebersihan Gigi dan Mulut 
 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Respond en 
Siswa Tunanetra di SLB Citeureup Kota 

Cimahi Berdasarkan Kebiasaan Menyikat Gigi 

Kriteria Jumlah Prosentase (%) 

Buruk 

Sedang 

Baik 

8 

6 

3 

47 

35 

18 

Jumlah 17 100 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat 
diketahui responden yang mempunyai 
kriteria kebiasaan menyikat gigi terbanyak 
yaitu terdapat di kriteria buruk sebanyak 8 
responden (47%). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Kebersihan Gigi dan Mulut 
Siswa Tunanetra di SLB Citeureup Kota 

Cimahi Tahun 2022 
Kriteria Jumlah Prosentase (%) 

Buruk 

Sedang 

Baik 

7 

6 

4 

41 

49 

24 

Jumlah 17 100 

 
Berdasarkan 4.4 menunjukkan 

bahwa yang memiliki kriteria skor OHI-S 
terbanyak yaitu kriteria buruk sebanyak 7 
responden (41%). 

3. Hasil Uji Korelasi Kendall’s Tau 
  
Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi Kendall’s Tau 
Kebiasaan Menyikat Gigi dan Kebersihan 

Gigi dan Mulut 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 

didapat nilai signifikan 0,018 dan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,533. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan >0,05 
artinya terdapat hubungan antara 
kebiasaan menyikat gigi dengan 
kebersihan gigi dan mulut. 

PEMBAHASAN  

Kebiasaan menyikat gigi merupakan 
suatu kegiatan rutin dalam hal 
membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan 
untuk menjaga kebersihan dan mulut agar 
terjaga kesehatannya dan terhindar dari 
berbagai penyakit rongga mulut.10 
Kebersihan gigi dan mulut dipengaruhi oleh 
kebiasaan pememeliharaan kebersihan 
gigi dan mulut.11 

Kebiasaan menyikat gigi pada anak 
tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi 
berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil 
terbanyak responden yang mempunyai 
kebiasaan menyikat gigi dalam kategori 
buruk yaitu sebanyak 8 responden (47%). 
Karena penyandang tunanetra 
menempunyai keterbatasan penglihatan 
sehingga menyebabkan kurangnya 
keterampilan dalam menyikat gigi dan 
responden tunanetra di SLB Citeureup 
belum pernah mendapatkan penyuluhan 
tentang kesehatan gigi dan mulut. Sejalan 
dengan penelitian terdahulu Ni Kadek 
(2019) di Panti Sosial Bina Netra (PSBN) 
Mahatmiya Bali menunjukkan dari 45 
penyandang tunanetra terdapat 28 orang 
(62%) memiliki kriteria kebiasaan menyikat 
gigi yang buruk atau perlu bimbingan. 

Kebersihan gigi dan mulut pada anak 
tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi 
berdasarkan tabel 4.2 tentang kebersihan 
gigi dan mulut (OHI-S) pada anak 
tunanetra menunjukkan bahwa indeks 
OHI-S terbanyak yaitu 7 responden (41%) 
dengan kategori buruk. Hal ini disebabkan 
karena keterbatasan penglihatan yang 
mengakibatkan tunanetra menjadi sulit 

  

Kebiasaan 

Menyikat   

Gigi 

Kebersihan 

Gigi dan     

Mulut 

P 

Value 

Kebiasaan 

Menyikat 

Gigi 

Corela-

tion 

Coefficient 

1.000 0,533 0,018 

N 17 17  
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menilai apakah cara membersihkan gigi 
dan mulut yang sudah dilakukan sudah 
tepat atau tidak. Menurut Putri dan 
Tiurmina, Buruknya keadaan rongga mulut 
disebabkan karena tindakan menyikat gigi 
yang tidak diawasi, faktor-faktor lain seperti 
teknik menyikat gigi, keterampilan motorik 
dan bantuan pendamping yang masih 
diabaikan.11 

Sejalan dengan penelitian Reddy 
dan Sharma, yang melaporkan bahwa 53% 
kebersihan gigi dan mulut pada tunanetra 
dengan kategori buruk.12 Untuk mengatasi 
hal tersebut menurut Ganapthi, 
mengatakan bahwa kebersihan gigi dan 
mulut anak tunanetra dapat dipertahankan 
bahkan ditingkatkan dengan dengan 
metode pendekatan khusus seperti 
multisensorik.13,14, 15 

Hasil uji korelasi Kendall’s Tau 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kebiasaan menyikat 
gigi dengan kebersihan gigi dan mulut 
pada tunanetra. Ditunjukkan dengan hasil 
observasi langsung tentang kebiasaan 
menyikat gigi dengan kebersihan gigi dan 
mulut dengan p value 0,018<0,05 yang 
berarti terdapat hubungan. Hal ini terjadi 
karena keterbatasan penglihatan anak 
tunanetra, yang dimana anak tersebut 
tidak dapat mengetahui kondisi gigi dan 
mulutnya Dapat dilihat dari observasi 
langsung bahwa sebagian besar anak 
tunatetra di SLB Citeureup menggunakan 
teknik horizontal tidak menyikat gigi 
seluruh permukaan dan juga waktu 
menyikat gigi hanya satu kali dalam sehari. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Ali dkk yang menyatakan bahwa 
kebersihan gigi dan mulut anak tunanetra 
berkaitan dengan kebiasaan menyikat gigi 
dalam memelihara kesehatan gigi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik 
berdasarkan jenis kelamin dan usia siswa 
tunanetra di SLB Citeureup Kota Cimahi 
terdapat laki-laki 11 orang dan perempuan 
5 orang, untuk usia siswa tunanetra di SLB 
Citeureup Kota Cimahi terdapat 16 tahun 5 
orang, 17 tahun 7 orang dan 18 tahun 4 
orang. Pada kebiasaan menyikat gigi dapat 

dilihat bahwa 7 siswa (43,8%) dengan 
kriteria buruk, 5 siswa (31,2%) dengan 
kriteria sedang, 4 siswa (25%) dengan 
kriteria baik sedangkan indeks OHI-S mulut 
pada tunanetra di SLB Citeureup Kota 
Cimahi 8 siswa (50%) memiliki kriteria 
buruk, 4 siswa (25%) memiliki kriteria 
sedang, 4 siswa (25%) memiliki kriteria 
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SLB Citeureup Kota Cimahi 
dapat diambil kesimpulan terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan menyikat gigi dengan 
kebersihan gigi dan mulut dengan p value 
0,019 <0,05 berarti Ha diterima yang 
artinya terdapat hubungan antara 
kebiasaan menyikat gigi dengan 
kebersihan gigi dan mulut. 
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